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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Penulis melaksanakan program internship di Divisi Marketing 

Communication di Mangkuluhur ARTOTEL Suites Jakarta. Pada divisi ini 

memiliki peran strategis dalam mendukung kegiatan pemasaran perusahaan 

melalui berbagai bentuk komunikasi internal dan eksternal, dengan tujuan 

meningkatkan reputasi merek serta meningkatkan efektivitas promosi produk 

dan layanan hotel. 

Pada struktur organisasi, penulis berada di bawah supervisi langsung 

Marketing Communication Manager, Ibu Happy Mayorita yang bertindak 

sebagai pembimbing utama selama pelaksanaan trainee. Dalam mekanisme 

koordinasi ini mencerminkan direct supervision sebagaimana dikemukakan 

oleh Mintzberg, yaitu bentuk koordinasi di mana atasan mengarahkan 

pekerjaan bawahannya secara langsung melalui instruksi, evaluasi, dan 

pemberian arahan pekerjaan. Tentunya pada setiap arahan praktik yang 

diberikan selalu melalui supervisi sehingga penulis menyesuaikan ritme kerja, 

memahami standar profesional, serta akurasi pelaksanaan tugas. 

Selain koordinasi vertikal, penulis juga terlibat dalam koordinasi 

horizontal melalui kerja sama dengan tim pada divisi yang sama namun 

memiliki kedudukan yang berbeda di Divisi Marketing Communication. 

Salah satunya adalah keterlibatan penulis dalam mendukung tim aktivasi 

dalam mengelola penyelenggaraan event, dan arahan teknis dari senior, 

Bapak Dwiki Afriza dan Bapak Deden Pratama, yang memberikan arahan 

teknis tentang perencanaan, koordinasi vendor, dan pelaksanaan kegiatan di 

lapangan. Pola ini menggambarkan mekanisme mutual adjustment, yaitu 

koordinasi yang terjadi melalui komunikasi informal antar anggota tim secara 

langsung, sesuai dengan konsep dari Mintzberg. 
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Penulis juga berkontribusi dalam mendukung tim Sales & Marketing 

weddings, dalam mengatur berbagai acara pameran yang disebut (wedding 

exhibition). Dengan Koordinasi supervisor dalam penyusunan materi serta 

penetuan materi promotion yang menunjukkan adanya standardization of 

work processes, yang dimana terdapat penyampaian pesan yang mengikuti 

standar perusahaan. Penulis juga berpartisipasi dalam kegiatan digital 

marketing dan promosi acara hotel, yang berfokus pada pembuatan materi 

komunikasi untuk media sosial dan kanal digital lainnya. Dalam kegiatan ini, 

penulis kembali bekerja sama dengan Bapak Dwiki Afriza, yang memberikan 

pedoman tentang penyampaian pesan, standar visual, prinsip copywriting, 

dan bagaimana mencapai target komunikasi pemasaran departemen. 

Melalui perpaduan mekanisme supervisi langsung, penyesuaian 

antarindividu, serta standar kerja formal, penulis memahami alur kerja 

departemen secara menyeluruh berkat struktur koordinasi dalam Divisi 

Marketing Communication. Hal ini sejalan dengan pandangan dari Mintzberg 

bahwa organisasi modern membutuhkan integrasi antara koordinasi formal 

dan informal untuk mendukung kinerja organisasi dalam lingkungan dinamis. 

Pengalaman ini memberikan pemahaman praktis dalam pelaksanaan 

marketing communication pada industri perhotelan yang kompetitif sekaligus 

memungkinkan bagi penulis berkontribusi dalam operasional di 

Mangkuluhur ARTOTEL Suites Jakarta. 

3.1.1 Koordinasi 

Penulis melakukan koordinasi pekerjaan selama magang di Mangkuluhur 

ARTOTEL Suites Jakarta melalui beberapa tahapan dan pihak yang saling 

berkaitan. Tujuan dari proses ini adalah untuk memastikan bahwa setiap 

pekerjaan dilakukan dengan benar dan sesuai dengan kebutuhan departemen 

terkait serta tetap mengikuti standar komunikasi pemasaran hotel yang diberikan 

oleh Ibu Happy Mayorita. 
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SUPERVISOR / 

Ibu Happy 

Mayorita 

MARCOM 

DEPARTMENT 

 

PENULIS 

 

 

KLIEN / 

INTERNAL 

REVISI 

 

Workflow Alur koordinasi kerja internship dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 
 

 

 

 

 

Tabel 4 Workflow alur koordinasi internship 

Sumber: Dokumentasi penulis 2025 

 

 

A. Pada tahap awal proses kerja dimulai dari klien / Departemen Internal 

mengajukan permintaan materi kepada Divisi Marketing Communication. 

Permintaan ini dapat berupa desain, konten informasi internal, poster 

aktivitas karyawan, atau materi pendukung lainnya untuk program Internal 

perusahaan. Kemudian klien memberikan briefing awal yang mencakup 

tujuan materi, isi, dan persyaratan visual yang diperlukan. 

B. Pada Marcom Department Setelah brief diterima, memiliki tanggung jawab 

untuk menyaring dan memverifikasi semua informasi yang diberikan oleh 

pihak Departemen Internal Hotel. Pada tahap ini, tim Marketing 

Communication memastikan bahwa informasi yang diterima lengkap dan 

jelas, termasuk ketersediaan aset pendukung seperti foto, logo, dan detail 

acara. Selain itu, penulis dapat mengerjakan sesuai memo yang diberikan 

susaui standar perusahaan. 

FINAL 
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C. Supervisor / Ibu Happy Mayorita berperan dalam menentukan arah 

persetujuan dan bimbingan, dalam memberikan arahan lebih lanjut tentang 

ide konten, gaya komunikasi, dan platform publikasi yang akan digunakan. 

Pada tahap ini, Ibu Happy Mayorita juga menentukan apakah pekerjaan 

akan dikerjakan oleh seorang desainer grafis, spesialis digital marketing, 

atau penulis. 

D. Setelah menerima instruksi dari Supervisor, penulis melakukan pekerjaan 

yang diperlukan untuk proyek, seperti mengedit konten pada platform 

Adobe Illustrator atau CapCut sesuai dengan kebutuhan klien, serta 

membuat caption agar dapat diposting pada media sosial. Hasil pekerjaan 

kemudian dirangkum dan dikirim kembali kepada Supervisor Ibu Happy 

Mayorita untuk dievaluasi dan diperiksa sebelum diproses lebih lanjut. 

E. Pada bagian Revisi Supervisor akan memberikan catatan revisi yang berisi 

penyesuaian jika hasil pekerjaan memerlukan perbaikan. Penulis kemudian 

melakukan pembaruan sesuai dengan petunjuk hingga materi dinilai 

memenuhi standar kualitas divisi. Jika ada ketidaksesuaian, proses revisi 

dilakukan berulang kali hingga materi layak dipublikasikan. 

F. Setelah semua revisi dan hasil pekerjaan dinyatakan sesuai dengan standar 

oleh Supervisor, materi masuk ke tahap final. Pada tahap ini, konten 

dinyatakan siap digunakan. Setelah itu, materi final dikirim kembali ke 

Departemen Internal / klien untuk dipublikasikan atau digunakan sesuai 

dengan kebutuhan proyek. 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Berisi tabel hal-hal yang penulis lakukan selama menjalankan program 

Career Accelerations di Mangkuluhur ARTOTEL Suites Jakarta. 

 
Tabel 5 Detail Pekerjaan yang Dilakukan 

Sumber: Dokumentasi Penulis 2025 

No. Minggu Proyek Keterangan 
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1 1-2 Orientasi pengenalan 

perusahaan 

Penulis mengikuti orientasi budaya kerja 

perusahaan mempelajari setiap detail 

informasi mengenai bagan dan struktur 

perusahaan agar dapat mengetahui lebih 

spesifik setiap detail informasi agar dapat 

mempermudah penulis dalam 

menjalankan internship. 

2 2-4 Memahami aturan 

Divisi Marketing 

Communication 

Mempelajari SOP/Pedoman mengenai apa 

saja yang harus diterapkan selama proses 

pelaksanaan trainee pada Divisi 

Marketing Communication di 

Mangkuluhur Artotel Suites. Dalam tahap 

ini penulis diberikan tugas untuk 

mengetahui standar dalam pembuatan 

konten berdasarkan content pilar 

perusahaan yang telah ditentukan oleh 

ARTOTEL Group. 

3 5-8 Membuat content 

planning 

Penulis membuat 30 konten untuk setiap 

bulan pada Spreadsheet, beserta 

copywriting pada tiap postingan agar 

terkesan lebih profesional di buat dalam 

versi bilingual agar selaras dengan profile 

Mangkuluhur ARTOTEL Suites. 

4 9-12 Pembuatan database 

KOL 

Selama proses pemilihan KOL, profil dan 

aktivitas yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan perhotelan diidentifikasi. 

Penulis mencari 10 KOL setiap bulan 

yang akan diinvite paling sedikit 4 KOL 

sesuai standar regulasi ARTOTEL 

GROUP. Tentunya dengan kriteria 

Lifestyle, Traveler, Family Fun Stay yang 

menjadi patokan bagi penulis dalam 

mencari KOL yang tepat. 
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5 13-16 Monitoring Gantt 

Chart 

Penulis bertanggung jawab untuk 

mengevaluasi semua kegiatan pemasaran, 

termasuk acara dan proyek yang akan 

dilaksanakan, selama proses monitoring 

Gantt Chart marketing communication. 

Setiap tugas diperiksa dari perencanaan 

hingga eksekusi untuk memastikan bahwa 

seluruh program berjalan sesuai dengan 

rencana aktivasi. 

Penulis juga memantau proses, 

pembuatan memo internal, persiapan dan 

pembuatan konten, hingga tahap 

publikasi, tercatat secara sistematis dan 

berada pada status perkembangan yang 

tepat dalam Gantt Chart. Melalui 

pemantauan ini, penulis membantu tim 

menentukan tugas apa yang harus 

dilakukan, mengurangi kemungkinan 

keterlambatan, dan memastikan bahwa 

koordinasi antardepartemen berjalan 

dengan baik untuk memastikan bahwa 

marketing communication akan berjalan 

dengan baik di masa depan. 

6 17-20 Mengikuti setiap 

Event Internal & 

Eksternal 

Penulis aktif mengikuti semua acara 

pameran yang diadakan di dalam dan di 

luar hotel dalam program ini. Penulis 

memperoleh pemahaman langsung 

tentang proses penyelenggaraan acara 

dalam industri perhotelan melalui 

keterlibatan ini, yang mencakup 

pemahaman alur pelaksanaan acara, 

koordinasi dengan berbagai pihak terkait, 

dan pengamatan kebutuhan operasional 

selama kegiatan berlangsung. 

 

Selain itu, penulis bekerja sama dengan 

tim penjualan dan pemasaran untuk 

mencatat semua acara melalui 

pengambilan foto dan video untuk konten 

perusahaan. Penulis juga membantu staf 

penjualan   melayani   tamu,   seperti 

memberikan informasi acara, menyambut 
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   tamu, dan memastikan kebutuhan mereka 

dipenuhi. Peran ini sangat penting untuk 

meningkatkan reputasi Mangkuluhur 

ARTOTEL Suites Jakarta, selain 

membantu menjalankan acara dengan 

lancar. 

7 21-24 Moodboard dan 

model photo taking 

Dalam proses ini saya menyusun 

perencanaan dan memastikan arah visual 

konten yang akan dieksekusi, penulis 

membuat rangkaian moodboard sebagai 

draf awal dengan mencari referensi 

models di Pinterest. Moodboard ini 

berfungsi sebagai acuan dalam 

menentukan konsep, gaya, dan elemen 

visual yang penulis implementasikan pada 

Google sheet. 

Selain itu, penulis juga bertindak sebagai 

spesialis dalam proses pengambilan 

konten, terutama untuk kebutuhan foto 

dan video pemasaran. Penulis turut 

membantu tim Marketing Communication 

dalam semua tahapan produksi konten, 

mulai dari persiapan, eksekusi 

pengambilan  gambar, hingga 

penyempurnaan materi menggunakan 

Adobe Illustrator dan CapCut, yang 

kemudian digunakan  untuk 

dipublikasikan. 

 

3.2.1 Timeline Tugas Kerja Magang 

Kegiatan pelaksanaan kerja magang penulis, selama di Mangkuluhur 

ARTOTEL Suites, penulis melakukan monitoring pada awal Juli 2025 hingga 7 

Januari 2026, dan menyusun content planning pada setiap awal dan pertengahan 

bulan sebagai bahan postingan media sosial perusahaan. Penulis juga melakukan 

report media clipping pada setiap akhir bulan untuk mempermudah Supervisor 
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dalam mengisi report intranet. Penyusunan moodboard dan photo taking juga 

dilakukan pada setiap pertengahan bulan menuju akhir bulan sebagai, bahan 

produksi konten yang akan dimasukkan kedalam content planning. 

Penulis membuat database KOL pada setiap awal bulan hingga minggu ke 

dua, untuk mempermudah digital marketing Specialist dalam menghubungi 

KOL, dan publikasi konten dilakukan pada setiap hari di media sosial 

perusahaan. Pada pembuatan copywriting caption dilakukan setiap minggu ke 2. 

Pada pelaksanaan kerja magang penulis juga mengikuti rangkaian event internal 

dan eksternal di perusahaan. Penulis juga menjadi ketua event farewell trainee 

selama bulan Desember hingga awal January 2026, 

Gambar 3 Timeline pelaksanaan tugas magang 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2025) 
 

Kegiatan Juli 2025 Agustus 2025 September 2025 Oktober 2025 November 2025 Desember 2025 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Monitoring Gantt Chart                         

Menyusun content planning                         

Report media clipping                         

Moodboard and phtotaking                         

DataBase KOL                         

Melakukan publikasi content                         

Create copywriting captions                         

Event internal & eksternal                         

Ketua event farewell trainee                         

 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja 

Selama melaksanakan internship, di Divisi Marketing Communication 

Mangkuluhur ARTOTEL Suites Jakarta, penulis terlibat dalam pelaksanaan 

strategi komunikasi pemasaran dalam mengelola konten digital, dokumentasi 

kegiatan, monitoring media sosial, serta pekerjaan tambahan dalam membuat 

konten untuk komunikasi internal dan eksternal. Aktivitas ini tidak hanya 

bersifat teknis, namun juga mendukung integrasi pesan merek hotel pada 

berbagai kanal komunikasi. 

Pada tahap awal pelaksanaan kerja, penulis mendapatkan arahan dari 

Marketing Communication Manager untuk mengidentifikasi kebutuhan konten 
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promosi hotel, event, digital campaign, serta komunikasi internal. Proses ini 

dilakukan melalui koordinasi dengan Graphic Designer dan Digital Marketing 

Specialist dalam menentukan tema pesan, target audiens, dan kanal komunikasi 

yang digunakan. Tahapan ini sesuai dengan proses “identify” pada Integrated 

Marketing Communication (IMC), di mana dalam penentuan pesan komunikasi 

berdasarkan tujuan promotion dan segmentation audience. 

Dalam pelaksanaan konten digital, prinsip AIDA DAN AISAS digunakan 

agar komunikasi pemasaran lebih efektif. Desain konten visual dan cerita 

disiapkan agar bisa menarik perhatian audiens, membangun ketertarikan, serta 

mendorong mereka untuk mencari informasi lebih lanjut, seperti mengunjungi 

website atau media sosial hotel mengenai event tertentu. Melalui pengawasan 

media sosial, tim bisa melihat bagaimana audiens merespons, sehingga bisa 

mengevaluasi strategi komunikasi selanjutnya. 

Selain itu, dalam melakukan pekerjaan, terdapat koordinasi antar tim dari 

berbagai divisi, yaitu tim aktivasi, wedding sales, dan human resource, agar 

pesan komunikasi selaras dengan kebutuhan operasional. Pola koordinasi ini 

menggambarkan penerapan prinsip mutual adjustment dan direct supervision 

menurut Mintzberg, sehingga proses kerja berjalan efektif dan membantu 

mencapai tujuan komunikasi pemasaran hotel. 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Pada proses pelaksanaan internship di Mangkuluhur ARTOTEL Suites 

Jakarta, penulis mendapatkan berbagai kegiatan tugas kerja yang diberikan oleh 

Manager Marketing Communication. Mengenai detail dari proses pelaksanaan 

kerja magang dapat penulis jelaskan lebih detail di bawah ini: 
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3.3.1.1 Content planning 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4 Tabel content planning Mangkuluhur ARTOTEL Suites Jakarta 

Sumber: Data Olahan Penulis (2025) 

Penulis terlibat dalam proses perencanaan konten untuk publikasi 

media sosial. Kegiatan ini dilakukan secara terstruktur untuk memastikan 

bahwa setiap materi komunikasi selaras dengan strategi komunikasi pemasaran 

perusahaan dan dipublikasikan secara konsisten. 

Tahap awal dimulai dengan diskusi bersama supervisor untuk 

memahami tema komunikasi bulanan, tujuan pesan, dan kebutuhan materi 

pendukung. Setelah menerima arahan, penulis mengumpulkan foto dan video 

dari sumber internal serta menyesuaikannya dengan tema yang telah 

ditetapkan. Selanjutnya, penulis menyusun draf copywriting yang 

memperhatikan karakter brand yaitu informatif, profesional, dan elegan. 

Setelah materi dasar siap, penulis menyusun kalender konten yang 

berisi jadwal penayangan, format unggahan, dan pemetaan tema mingguan. 

Pembuatan content planning ini penting untuk menjaga keteraturan publikasi 

dan memastikan kesinambungan pesan di saluran digital. Dokumen kemudian 
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diajukan kepada supervisor untuk ditinjau, dan penulis melakukan revisi sesuai 

arahan hingga konten siap dipublikasikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5 Postingan dari content planning di Instagram 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2025) 

Melalui proses ini, penerapan prinsip Integrated Marketing 

Communication (IMC) terlihat melalui upaya memastikan keselarasan pesan, 

penggunaan format komunikasi yang konsisten, dan penyampaian informasi 

yang terkoordinasi antara divisi internal. Selain itu, integrasi antara konten 

visual, copywriting, dan strategi publikasi sosial media turut mendukung 

pencapaian tujuan komunikasi pemasaran hotel. 

Dengan demikian, penulis memperoleh pemahaman praktik mengenai 

pengelolaan komunikasi digital yang konsisten dan terintegrasi, serta 

menyadari pentingnya koordinasi, ketelitian, dan penyusunan pesan sesuai 

dengan brand identity dalam mendukung efektivitas strategis pemasaran 

Mangkuluhur ARTOTEL Suites Jakarta. 

Melalui proses perencanaan konten yang terstruktur tersebut, aktivitas 

komunikasi pemasaran tidak hanya berjalan secara operasional, tetapi juga 

mendukung konsistensi di berbagai platform digital. Menggunakan prinsip 

Integrated Marketing Communication (IMC) dalam perencanaan konten 

membantu memastikan semua materi yang dipublikasikan sesuai dengan 
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tujuan pemasaran hotel, sehingga pesan yang disampaikan kepada audiens 

lebih tepat sasaran dan berkesinambungan. 

3.3.1.2 Database KOL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6 Tabel daftar KOL Mangkuluhur ARTOTEL Suites Jakarta 

Sumber: Data Olahan Penulis (2025) 

Pada proses pengumpulan data, penulis melakukan survei terhadap 

berbagai akun Key Opinion Leader (KOL) di media sosial, khususnya Instagram, 

untuk menemukan kandidat yang cocok untuk mempromosikan layanan dan 

citra hotel. Survei tersebut meliputi kategori seperti kuliner, perjalanan 

(traveller), gaya hidup (lifestyle), dan family fun stay yang terkait tentunya masih 

berhubungan dengan content pilar dari ARTOTEL GROUP. Kualitas konten, 

jumlah pengikut, tingkat keterlibatan, konsistensi unggahan, dan kesesuaian 

dengan citra merek dievaluasi untuk setiap akun yang dianggap berpotensi 

memberikan exposure bagi hotel. 
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Gambar 7 Proses invite Key Opinion Leaders untuk kolaborasi 

Sumber: Data Olahan Penulis (2025) 

Hasil penelitian diproses dan dimasukkan ke dalam database KOL 

menggunakan spreadsheet, dengan memasukan informasi berupa nama akun, 

kontak, tautan profil, kategori konten, hingga penangung jawab komunikasi 

(PIC). Penulis juga menetapkan status perkembangan, seperti proses follow up, 

konfirmasi kerja sama, atau akun yang tidak merespons. Penggunaan penandaan 

warna dilakukan untuk mempermudah indentifikasi progres dan pengambilan 

keputusan. 

Database kemudian diperbarui secara berkala untuk menjaga akurasi 

data, termasuk perubahan kontak, jumlah pengikut, dan perkembangan 

komunikasi. Dengan demikian, database KOL dapat digunakan secara efektif 

saat perencanaan suatu campaign, serta memudahkan proses seleksi dan 

komunikasi dengan calon mitra kolaborasi. 
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Gambar 8 Gambar Target Monthly Social Media Coverage 

Sumber: Data Olahan Perusahaan (2025) 

Dalam menentukan pemilihan Key Opinion Leaders (KOL) tentunya 

terdapat regulasi standar operasional dari ARTOTEL GROUP. Berdasarkakn 

regulasi paling minim terdapat 4 KOL dan tidak ada batasan. Selain itu terdapat 

standar pemilihan KOL Berdasarkan Jumlah followrs diatas 10k dan memiliki 

jumlah viewers diatas jumalh followers, agar dapat memberikan impact pada 

exposure brand. Selain itu KOL mempunyai dampak pada exposure dan 

engagement dari jumlah pengikut tersebut, dapat memberikan dampak positif 

pada image Mangkuluhur ARTOTEL Suites Jakarta. 



15 
Peran Marketing Communication , Stevincent, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 Instagram Key Opinion Leaders reviewer 

Sumber: Dokumen Penulis (2025) 

Melalui proses ini, dapat terlihat penerapan model AISAS (Attention, 

Interest, Search, Action, Share), khususnya pada tahap Search dan Action, 

dimana penulis melakukan pencarian, evaluasi, dan tindak lanjut kolaborasi. 

Sementara itu, tahap Share diwujudkan melalui pontensi penyebaran konten 

yang dilakukan KOL ketika proses campaign berlangsung. Peneranapan AISAS 

membantu memastikan pemilihan kolaborasi yang tepat, sehingga aktivitas 

produksi konten digital dapat mendukung peningkatan visibilitas dan citra dari 

Mangkuluhur ARTOTEL Suites secara efektif. 
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Dengan adanya database KOL yang terstruktur, Divisi Marketing 

Communication mempunyai acuan strategis dalam menentukan kolaborasi yang 

sesuai dengan target audiens dan positioning brand hotel. 

3.3.1.3 Monitoring Gantt Chart Marketing Communication 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 10 Tabel Gantt Chart Mangkuluhur ARTOTEL Suites Jakarta 

Sumber: Data Olahan Penulis (2025) 

Pada project ini, penulis berperan dalam melakukan monitoring terhadap 

Gantt Chart Marketing Communication untuk memastikan seluruh aktivitas yang 

tercantum pada perencanaan berjalan sesuai jadwal. Monitoring tersebut 

mencakup pengecekan memo verifikasi status kegiatan, serta pemantauan 

implementasi event agar dapat berjalan sesuai dengan deadline yang telah 

ditetapkan. 

Secara berkala, penulis memeriksa progres setiap aktivitas dan menilai 

apakah pekerjaan telah dilaksanakan atau masih membutuhkan tindak lanjut. 

Penulis juga bertanggung jawab melakukan validasi melalui pemeriksaan memo 

serta dokumen internal guna memastikan bahwa setiap kegiatan memperoleh 

persetujuan sebelum dijalankan. Selain itu, penulis juga memperbaharui status 

pada Gantt Chart dan menyampaikan laporan perkembangan kepada supervisor. 
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Gambar 11 Internal MEMO Pengajuan Project 

Sumber: Data Olahan Penulis (2025) 

Melalui Proses ini, penerapan Integrated Marketing Communication (IMC) 

terdapat pada upaya menjaga koordinasi, konsistensi alur informasi, serta 

keterpaduan setiap kegiatan pemasaran agar dapat berjalan selaras dengan strategi 

perusahaan. IMC tidak hanya menekankan efektivitas pesan kepada audiens 

eksternal, tetapi juga pentingnya sistem komunikasi internal yang terstruktur agar 

pelaksanaan program pemasaran berjalan efektif. Dalam konteks ini, monitoring 

Gantt Chart dan pengelolaan dokumen internal berperan sebagai mekanisme 

pengendalian untuk memastikan bahwa setiap aktivitas pemasaran mendukung 

tujuan strategis perusahaan dan terintegrasi dalam satu alur komunikasi yang jelas. 

Dengan demikian, tanggung jawab ini tidak hanya memberikan pengalaman 

praktis dalam manajemen projek pemasaran, tetapi juga memperkuat pemahaman 

penulis mengenai pentingnya koordinasi internal dalam mendukung efektivitas 

pelaksanaan kegiatan di Divisi Marketing Communication. Serta monitoring 

Gantt Chart berfungsi sebagai alat pengendalian internal yang mendukung 

koordinasi  antar  divisi  dalam  pelaksanaan  kegiatan  pemasaran.  Dengan 
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pemantauan perkembangan dan memvalidasi dokumen secara rutin, setiap 

aktivitas bisa berjalan sesuai rencana dan membantu menjaga keselarasan dalam 

strategi komunikasi pemasaran Mangkuluhur ARTOTEL Suites Jakarta. 

3.3.1.4 Bridestory Market Mangkuluhur ARTOTEL Suites 
 

Gambar 12 Flyer exhibition bridestory market 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2025) 

Selama pelaksanaan magang, penulis mengikuti acara bridestory market 

yang berlangsung pada tanggal 2-5 Oktober 2025 di ICE BSD. Dalam kegiatan 

ini, penulis bertugas melakukan pengambilan konten berupa dokumentasi visual 

serta pengumpulan informasi di area pameran. Penulis mendokumentasi seluruh 

aktivitas pada booth Mangkuluhur ARTOTEL Suites, termasuk interaksi dengan 

pengunjung, aktivitas engagement, hingga penyampaian penawaran khusus yang 

diberikan selama event berlangsung. 

Secara khusus, peran penulis difokuskan pada pembuatan konten visual 

yang selaras dengan strategi pemasaran dalam menarik perhatian pengunjung 

(Attention) dan meningkatkan ketertarikan terhadap produk maupun layanan 

hotel (Interest) selain itu, melalui penyajian informasi dan visual konten yang 

tepat, penulis turut membantu mendorong calon pelanggan untuk 

mempertimbangkan penawaran yang diberikan (Desire) hingga melakukan 

tindakan seperti follow up atau konsultasi lebih lanjut mengenai produk hotel 

(Action). 
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Gambar 13 publikasi konten Bridestory Market ICE BSD 2025 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2025) 

Selain itu, penulis juga bekerja sama secara intensif dengan tim sales 

dalam memastikan kelancaran penyampaian informasi terkait produk dan 

layanan kepada calon pelanggan. Kolaborasi tersebut meliputi koordinasi materi 

penawaran promosi, pendampingan saat presentasi penawaran, serta membantu 

follow up calon pelanggan selama penyelenggaraan event. Melalaui peran 

tersebut, penulis berkontribusi dalam meningkatkan visibilitas dan engagement 

booth Mangkuluhur ARTOTEL Suites, serta memperkuat aktivitas promosi 

secara langsung kepada target pasar yang relevan. 

Dengan penerapan pendekatan AIDA, Kegiatan promosi melalui event 

Bridestrory market menjadi lebih efektif dalam menghasilkan awareness, dan 

membangun minat calon pelanggan, serta mendorong calon pelanggan untuk 

melakukan tindakan pembelian atau reservasi. 
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3.3.1.5 Pembuatan konten & Talent 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 14 Penulis sebagai talent dan pengelola social media 

Sumber: Dokumentasi penulis (2025) 

Dalam proses pembuatan konten, penulis menerapkan pendekatan AIDA 

sebagai kerangka komunikasi pemasaran untuk menyusun pesan yang terarah 

dan mudah dipahami oleh audiens. Pada tahap Attention membuat visual artistik 

sesuai dengan brand ARTOTEL, kemudian Interest menampilkan berbagai 

highlight benefit berupa (promotion, fasilitas, event), serta Desire berupa 

storytelling dan elemen emotional branding yang relevan dengan audience, dan 

Action berupa CTA (Call to Action) book reservation agar berisi ajakan bagi 

customer dalam mengikuti event. Tentunya dalam penerapan AIDA ini bertujuan 

untuk meningkatkan fokus pesan dalam menjangkau audiens. 
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Gambar 15 Instagram Monthly KPI Mangkuluhur ARTOTEL Suites 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2025) 
 

Gambar 16 Account Insights Instagram Mangkuluhur ARTOTEL Suites 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2025) 

Berdasarkan regulasi operasional dari ARTOTEL GROUP mewajibkan 

Mangkuluhur ARTOTEL Suites dalam melakukan publikasi 30 story, dan 

minimum post 12 post dan 8 reels, dan followers growth 1% setiap bulan. Secara 

engagement followers sosial media Mangkuluhur ARTOTEL Suites bertumbuh 
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65,9% dari Accounts reached.. Berdasarkan dari KPI media sosial perusahaan, 

secara growth followers meningkat 21,3% selama periode magang, dimana hal 

ini sudah melebihi dari standar yang diberikan oleh regulasi ARTOTEL Group. 

Setelah ide disetujui oleh Manager Marketing Communication, penulis 

bertindak langsung sebagai model untuk mengambil konten untuk media sosial 

dan materi promosi hotel. Penulis dalam kegiatan ini mengikuti arahan dari tim 

Design Graphic dan Digital Marketing Specialist untuk membuat ekspresi, 

gestur, dan pose yang sesuai dengan cerita visual yang ingin ditampilkan. Seperti 

tema pada konten ini menggunakan batik saat merayakan hari batik nasional. 

Melalui penggunaan pendekatan visual komunikatif, estetik, dan natural, 

pengambilan konten dilakukan di area hotel untuk menampilkan keunggulan 

suasana dan fasilitas hotel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 17 Moodboard rangkaian dokumentasi 

Sumber: Data olahan penulis (2025) 

Penulis juga membuat moodboard sebelum membuat konten publikasi. 

Pada tahap ini bertujuan agar pada saat proses pengambilan konten sudah 

memiliki konsep yang jelas. Selain itu, penulis bekerja sama dengan design 

graphic untuk memastikan bahwa hasil akhir sesuai dengan ide dan moodboard 

yang telah disusun sejak awal. 
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Pencapaian KPI media sosial selama periode magang menunjukkan 

bahwa penerapan strategi konten berbasis AIDA mampu meningkatkan 

efektivitas komunikasi pemasaran digital Mangkuluhur ARTOTEL Suites 

Jakarta secara terukur. 

3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

Penulis menghadapi sejumlah masalah teknis selama program magang di 

Divisi Marketing Communication Mangkuluhur di ARTOTEL Suites Jakarta. 

Dalam pengajuan design antar divisi sering terjadi miscommunication, dimana 

belum terdapat formulir pada proses pengajuan design sehingga menjadi suatu 

hambatan juga, pada saat mengajukan approval kepada General Manager. Hal 

ini terlihat sepele namun memiliki dampak yang cukup besar akibatnya workflow 

yang tidak teratur pada saat proses pengerjaan project tersebut. 

Selain itu, penulis juga menemukan adanya perbedaan dalam proses 

pembuatan konten yang telah dipelajari semasa perkuliahan, pada mata kuliah 

creative media production dan digital graphic communication yang sebelumnya 

belum dipelajari dalam metode pembuatan konten hingga proses pengeditan 

video. 

 

3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi ini membantu memperbaiki alur kerja, meningkatkan efisiensi 

koordinasi, serta meminimalkan potensi miskomunikasi antar divisi. Tentunya 

dengan penulis, memasukkan setiap pengajuan project design kedalam Gantt 

Chart sehingga fokus dalam penyelesaian project tidak terpecah belah. Dalam 

hal ini tentunya sebelum dilakukan pengerjaan penulis, berkoordinasi dengan 

Marketing Communication Maneger dalam tahap menyetujui pengajuan project 

tersebut, dapat dilakukan atau di hold. 

Penulis menyesuaikan diri dengan cepat, dengan belajar dengan staf Digital 

Marketing Specialist mengenai proses pembuatan konten yang relevan dengan 

positioning hotel, sehingga penulis dapat berkontribusi secara aktif dalam 

membantu proses pengambilan konten hingga pada proses editing konten.



 

 


